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Abstrak: Latar belakang: Hepatitis B merupakan salah satu penyakit yang paling infeksius
dibandingkan dengan jenis penyakit Hepatitis yang lain. Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang yang memiliki prevalensi Hepatitis B tertinggi kedua setelah negara
Myanmar. Tingginya jumlah prevalensi infeksi virus Hepatitis B tersebut di Indonesia
disebabkan karena rendahnya kesadaran masyarakat terhadap penyakit Hepatitis B dan
bahkan sebagian besar mungkin tidak memahami apa yang dimaksud dengan Hepatitis B.
Tujuan penelitian: untuk mengetahui jumlah prevalensi kasus reaktif HBsAg pada pendonor
dengan metode ChLIA dan ELISA berdasarkan usia dan jenis kelamin di UDD PMI kota
Depok pada tahun 2019-2020. Jenis penelitian: penelitian deskriptif. Hasil penelitian: pada
tahun 2019 didapatkan hasil reaktif HBsAg sebanyak 242 (0,88%) dari 27.519 pendonor
dengan prevalensi terbanyak pada kelompok < 18 tahun yaitu 1,16% dan jenis kelamin laki-
laki yaitu 0,92% serta metode pemeriksaan terdapat pada metode ELISA yaitu 0,93%.
Sedangkan pada tahun 2020 didapatkan hasil reaktif HBsAg sebanyak 171 (0,82%) dari
20.926 pendonor dengan prevalensi terbanyak pada kelompok 45 — 59 tahun yaitu 1.26% dan
jenis kelamin laki-laki yaitu 0,89% serta metode pemeriksaan terdapat pada metode ELISA
yaitu 0,97%. Kesimpulan: pada tahun 2019-2020, prevalensi tertinggi ada pada pendonor
dengan kelompok usia <I8 tahun dan usia 45 — 59 tahun pada pendonor darah laki-laki
dengan menggunakan metode ELISA.
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Abstract: Background: Hepatitis B is one of the most infectious diseases compared to other
types of hepatitis. Indonesia is one of the developing countries that has the second highest
prevalence of Hepatitis B after Myanmar. The high prevalence of Hepatitis B virus infection in
Indonesia is due to the low public awareness of Hepatitis B disease and most of them may not
even understand what is Hepatitis B. The purpose of the study: to determine the prevalence of
HBsAg reactive cases in donors using ChLIA and ELISA methods. based on age and gender in
UDD PMI Depok city in 2019-2020. Type of research: descriptive research. Research results:
in 2019 there were 242 (0.88%) HBsAg reactive results from 27,519 donors with the highest
prevalence in the 18 year group, namely 1.16% and male sex 0.92% and the examination
method found in ELISA method is 0.93%. Meanwhile, in 2020, 171 (0.82%) HBsAg reactive
results were obtained from 20,926 donors with the highest prevalence in the 45-59 year group,
namely 1.26% and male sex, 0.89% and the method of examination contained in the ELISA
method, namely 0.97%. Conclusion: in 2019-2020, the highest prevalence was in donors with
the age group 18 years and ages 45-59 years in male blood donors using the ELISA method.

Keywords: Age, ChLIA, ELISA, HBsAg, Gender

A. Pendahuluan

Transfusi darah adalah suatu tindakan medis yang dilakukan dengan memberikan darah
lengkap atau komponen darah kepada pasien yang memerlukan transfusi yang berfungsi
sebagai upaya mempertahankan kehidupan dan sebagai terapi. Walaupun pada proses transfusi
darah telah terjamin aman dan berkualitas, tetap saja transfusi darah masih memiliki beberapa
risiko menularkan Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah (IMLTD) seperti Hepatitis B, HIV,
Hepatitis C dan Sifilis karena adanya window period (Maharani E.A & Noviar G, 2018).Dari
keempat penyakit Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah (IMLTD) tersebut, penyakit
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Hepatitis B merupakan salah satu penyakit yang paling infeksius dibandingkan dengan jenis
penyakit Hepatitis yang lain. Hepatitis B di Indonesia menjadi suatu hal yang harus
diperhatikan karena negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki
prevalensi Hepatitis B tertinggi kedua setelah negara Myanmar (Alamudi M. Y, et al, 2018).

Jumlah prevalensi Hepatitis B di Indonesia tergolong dalam kategori sedang sampai dengan
tinggi. Berdasarkan hasil data Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 menunjukkan bahwa
Hepatitis klinis terdeteksi di seluruh provinsi di Indonesia dengan prevalensi sebesar 0,6%
(rentang: 0,2% - 1,9%), tercatat 13 provinsi di Indonesia memiliki prevalensi di atas nasional
dan tertinggi di provinsi Sulawesi Tengah dan Nusa Tenggara Timur. Hasil Riskesdas
Biomedis tahun 2007 dengan jumlah 10.391 sampel serum yang diperiksa menunjukkan
prevalensi HBsAg positif sebanyak 9.4% yang berarti bahwa diantara 10 penduduk di
Indonesia terdapat seorang penderita virus Hepatitis B (Alamudi M. Y, et al, 2018). Tingginya
jumlah prevalensi infeksi virus Hepatitis B tersebut di Indonesia disebabkan karena rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap penyakit Hepatitis B dan bahkan sebagian besar mungkin tidak
memahami apa yang dimaksud dengan Hepatitis B (Mustika S & Hasanah D, 2018).

Berdasarkan pemeriksaan HBsAg pada kelompok donor darah di Indonesia prevalensi
Hepatitis B berkisar 2,50-36,17%. Prevalensi Hepatitis B tertinggi pada kelompok umur 45-49
tahun (11,92%), umur >60 tahun (10.57%) dan umur 10-14 tahun (10,02%), selanjutnya
HBsAg positif pada kelompok laki-laki dan perempuan hampir sama (9,7% dan 9,3%)
(Alamudi M. Y, et al, 2018). Data tersebut menunjukan bahwa pendonor di Indonesia perlu
dilakukan skrining terhadap virus Hepatitis B yang sebagian tidak menunjukan tanda dan
gejala. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ira Noviana di UDD PMI
Kota Depok pada tahun 2018 didapatkan hasil reaktif HBsAg sebanyak 74 kasus (0,29%) dari
total donasi 25.385 pendonor, dengan jumlah prevalensi HBsAg reaktif terbanyak pada
pendonor berdasarkan kelompok usia 45-59 tahun yaitu sebanyak 0,50%. Prevalensi HBsAg
reaktif tertinggi pada pendonor berdasarkan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 0,30%.
Berdasarkan data yang diambil di UDD PMI Kota Depok pada tahun 2018, prevalensi HBSAg
reaktif tertinggi pada pendonor terjadi pada kelompok usia 45-59 tahun dan terjadi pada jenis
kelamin perempuan (Noviana I, 2018).

Menurut hasil penelitian di Kasturba Medical College, Manipal, India selama Mei-Juni
2016 oleh Mridula Madiyal dkk diperoleh perbandingan kinerja Enzyme Linked Immuno
Assay (ELISA) dan Chemiluminescence Immunoassay (ChLIA) dalam mendeteksi antibodi
terhadap Hepatitis B surface Antigen (HBsAg) dengan menggunakan 69 sampel yang
dianalisis terdapat 18 sampel (26,1%) adalah tenaga kesehatan dan sisanya pasien.
Kesepakatan antara ELISA dan ChLIA dalam mengidentifikasi titer antibodi protektif dan
non-protektif masing-masing adalah 96,5% dan 90,9% menghasilkan kesepakatan 0,84.
Koefisien variasi ELISA dan ChLIA masing-masing adalah 74,5% dan 113,1%. Kedua tes
tidak setuju pada tiga sampel yaitu dua sampel yang dilaporkan protektif oleh ELISA
dikategorikan sebagai non-protektif oleh ChLIA dan satu sampel yang tidak protektif oleh
ELISA dikategorikan sebagai pelindung oleh ChLIA. Sehingga ChLIA lebih stabil
dibandingkan dengan ELISA dalam deteksi antibodi ataupun antigen dalam infeksi virus
(Madiyal M, et al, 2016).

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melanjutkan dan membandingkan
penelitian di UDD PMI Kota Depok dengan judul “Prevalensi Kasus Reaktif HBsAg pada
Pendonor dengan Metode ChLIA dan ELISA Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin pada Tahun
2019-2020".

B. Metedologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif yaitu pengumpulan data
sekunder yang memperlihatkan data hasil uji saring reaktif HBsAg pada pendonor dengan
metode ChLIA dan ELISA berdasarkan usia dan jenis kelamin di UDD PMI Kota Depok pada
tahun 2019-2020. Populasi pada penelitian ini menggunakan seluruh data pemeriksaan uji
saring IMLTD yang diperiksa di UDD PMI Kota Depok pada tahun 2019-2020. Sampel pada
penelitian ini menggunakan seluruh data populasi dengan kriteria inklusi
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a.Kriteria Inklusi: Data pemeriksaan hasil uji saring HBsAg reaktif menggunakan
metode ChLIA dan ELISA di UDD PMI Kota Depok pada tahun 2019-2020.
b.Kriteria Ekslusi:
1)Pendonor yang tidak teridentifikasi usia karena kurang lengkap pada saat mengisi
formulir donor
2)Pendonor yang tidak teridentifikasi jenis kelamin karena kurang lengkap pada
saat mengisi formulir donor
3)Sampel yang tidak dapat digunakan seperti sampel lisis.
Seluruh data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa hasil pemeriksaan uji saring HBsAg yang dilakukan oleh UDD PMI Kota Depok.
Table 1 Definisi Operasional

No. Nama Definisi Skala Hasil
Variabel
1. Hasil Pendonor dengan hasil Nominal a.Reaktif
pemeriksaan pemeriksaan uji saring b.Non Reaktif

HBsAg Hepatitis B reaktif dan non
reaktif menggunakan
metode ChLIA dan ELISA
yang tercatat dalam data
UDD PMI Kota Depok

2. Usia Pendonor dengan hasil Interval a. <18 tahun
pemeriksaan Hepatitis B b. 18-24tahun
dikategorikan berdasarkan €.25-44 tahun
usia pendonor d.45-59 tahun

e.> 60 tahun

3. Jenis Pendonor dengan hasil Nominal  a.Perempuan

kelamin pemeriksaan Hepatitis B b.Laki-laki

dikategorikan berdasarkan
jenis kelamin pendonor

4, Metode Merupakan metode Nominal a.
Pemeriksaan pemeriksaan yang MetodeChLIA
digunakan untuk uji saring b. Metode ELISA
Hepatitis B

Data diambil dari bagian Pendataan Kantor PMI Kota Depok yang meliputi hasil uji saring
pada pemeriksaan HBsAg pada pendonor dengan menggunakan metode ChLIA dan ELISA.
Kemudian peneliti melakukan pengelompokan data berdasarkan usia dan jenis kelamin yang
didapatkan. Peneliti menganalisis data yang didapatkan dari penelitian dan hasil analisis data
dituliskan dalam laporan penelitian.

C. Pembahasan dan Analisa

Telah dilakukan pengambilan data dari hasil penelitian deskriptif selama dua tahun
terakhir yaitu pada tahun 2019 sampai tahun 2020 di UDD PMI Kota Depok. Pada tahun 2019
didapat total donasi pendonor sebanyak 27.519 pendonor. Dari 27.519 pendonor darah,
terdapat 242 pendonor yang mempunyai hasil pemeriksaan uji saring IMLTD reaktif terhadap
pemeriksaan HBsAg. Sedangkan pada tahun 2020 didapat total donasi pendonor adalah 20.926
pendonor. Dari 20.926 pendonor darah, terdapat 171 pendonor yang mempunyai hasil
pemeriksaan uji saring IMLTD reaktif terhadap pemeriksaan HBsAg. Data total donasi
pendonor reaktif HBsAg pada tahun 2019 sampai tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 2 di
bawah ini. Dengan prevalensi reaktif HBsAg pada tahun 2019 adalah 0,88% dan prevalensi
reaktif HBsAg pada tahun 2020 adalah 0,82%.
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Tabel 2 Prevalensi Infeksi HBsAg di UDD PMI Kota Depok

Tahun Jumlah Reaktif HBsAg Total Donasi Prevalensi (%)

2019 242 27.519 0,88
2020 171 20.926 0,82
Sumber Data: Sekunder UDD PMI Kota Depok

1. Prevalensi Infeksi HBsAg Berdasarkan Usia Pendonor
Tabel 3Prevalensi Infeksi HBsAg Berdasarkan Usia

Kelompok Tahun Jumlah Reaktif Total Prevalensi
Usia HBsAg Donasi (%)
3 X 2019 5 431 116
= 18 Tahun 2020 1 288 0,35
2019 24 6.305 038
18-24Tahun 50, 22 3.984 0.55
2019 143 14.034 1.02
25-44Tahun 555, 85 11.330 0.75
2019 65 6.286 1.03
45-59 Tahun o 63 4.999 1.26
2019 5 463 1,08

2 60 Tahun 2020 0 325 0

Total 2019 242 27,519 0,88
2020 171 20.926 0.82

Sumber Data: Sekunder UDD PMI Kota Depok
Berdasarkan tabel 3 di atas,dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 prevalensi reaktif HBsAg
tertinggi terdapat pada kelompok usia < 18 tahun sebanyak 5 kasus dari total donasi 431
pendonor dengan prevalensi 1,16%. Sedangkan prevalensi reaktif HBsAg terendah terdapat
pada kelompok usia 18 — 24 tahun sebanyak 24 kasus dari total donasi 6.305 pendonor dengan
prevalensi 0,38%. sedangkan pada tahun 2020 jumlah prevalensi reaktif HBSAgQ tertinggi
terdapat pada kelompok usia 45 — 59 tahun sebanyak 63 kasus dari total donasi 4.999 pendonor
dengan prevalensi 1,26%. Sedangkan jumlah prevalensi HBsSAg terendah terdapat pada
kelompok usia> 60 tahun sebanyak 0 kasus dengan prevalensi 0%.
2. Prevalensi Infeksi HBsAg Berdasarkan Jenis Kelamin Pendonor
Tabel 4 Prevalensi Infeksi HBsAg Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Tahun Jumlah Reaktif Total Prevalensi
Kelamin HBsAg Donasi (%)
. . 2019 179 19.357 0,92
Laki-Laki - 5554 138 15,530 0,89
Perempuan 2019 63 8.162 0,77
2020 33 5.396 0,61
Total 2019 242 27.519 0,88
2020 171 20.926 0.82

Sumber Data: Sekunder UDD PMI Kota Depok

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 reaktif HBsAg tertinggi
terdapat pada laki-laki sebanyak 179 kasus dari total donasi 19.357 pendonor dengan
prevalensi 0,92%. Sedangkan reaktif HBsAg terendah terdapat pada perempuan sebanyak 63
kasus dari total donasi 8.162 pendonor dengan prevalensi 0,77%. Dan pada tahun 2020 reaktif
HBsAg tertinggi terdapat pada laki-laki sebanyak 138 kasus dari total donasi 15.530 pendonor
dengan prevalensi 0,89%. Sedangkan reaktif HBsAg terendah terdapat pada perempuan
sebanyak 33 kasus dari total donasi 5.396 pendonor dengan prevalensi 0,61%.

3. Prevalensi Infeksi HBsAg Berdasarkan Metode ChLIA dan ELISA
Tabel 5 Prevalensi Infeksi HBsAg Metode ChLIA dan ELISA
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Metode Tahun Jumlah Reaktif Total Prevalensi
Pemeriksaan HBsAg Pemeriksaan (%)
2019 128 15.320 0,83
ChLIA 2020 91 12.674 0,72
2019 114 12.199 0,93
ELISA 2020 80 8.252 0,97
Total 2019 242 27.519 0,88
2020 171 20.926 0,82

Sumber Data: Sekunder UDD PMI Kota Depok

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 metode ELISA terdapat 114 kasus reaktif
HBsAg dengan prevalensi 0,93%. Sedangkan pada metode ChLIA terdapat 128 kasus rekatif
HBsAg dengan prevalensi 0,83%. Dan pada tahun 2020 metode ELISA terdapat 80 kasus
reaktif HBsAg dengan prevalensi 0,97%. Sedangkan metode ChLIA terdapat 91 kasus reaktif
HBsAg dengan prevalensi 0,72%. Dari data di atas dapat dilihat bahwa kasus reaktif pada
metode ChLIA lebih banyak dibanding metode ELISA, namun jika dilihat berdasarkan
prevalensi, jumlah prevalensi pada metode ELISA lebih tinggi dibanding metode ChLIA.

D. Penutup
Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap penelitian prevalensi infeksi HBsAg reaktif
berdasarkan usia dan jenis kelamin dengan metode ChLIA dan ELISA pada pendonor di UDD
PMI Kota Depok pada tahun 2019 — 2020 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.Pada tahun 2019 terdapat 242 kasus dari total donasi 27.519 dengan prevalensi 0,88%
sedangkan pada tahun 2020 terdapat 171 kasus dari total donasi 20.926 dengan prevalensi
0,82%.
2.Pada tahun 2019 data prevalensi infeksi HBsAg reaktif tertinggi berdasarkan kelompok
usia terdapat pada usia < 18 tahun sebanyak 1,16% dan data prevalensi infeksi HBsAg
reaktif paling rendah berdasarkan kelompok usia yaitu 18 - 24 tahun sebanyak 0,38%,
sedangkan pada tahun 2020 data prevalensi infeksi HBsAg reaktif paling tinggi
berdasarkan kelompok usia yaitu 45 — 59 tahun sebanyak 1,26% dan prevalensi infeksi
HBsAg reaktif paling rendah berdasarkan kelompok usia adalah > 60 tahun (0%).
3.Pada tahun 2019 dan 2020 prevalensi infeksi HBsAg reaktif paling tinggi berdasarkan
jenis kelamin terdapat pada pendonor laki-laki dengan masing-masing prevalensi 0,92%
pada tahun 2019 dan 0,89% pada tahun 2020.
4.Pada tahun 2019 dan 2020 prevalensi infeksi HBsAg reaktif paling tinggi berdasarkan
metode pemeriksaan terdapat pada metode ELISA dengan masing-masing prevalensi
0,93% pada tahun 2019 dan 0,97% pada tahun 2020.
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